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Fakta dilapangan menyatakan bahwa terdapat peserta didik mengalami 
miskonsepsi pada mata pelajaran biologi. Sehingga perlu adanya reduksi 
miskonsepsi agar pemahaman peserta didik menjadi lebih baik, salah satunya 
dengan menerapkan model pembelajaran yang tepat. Oleh karena itu dilakukan 
penelitian untuk mengetahui pengaruh model Elicit, Confront, Identify, Resolve, 
Reinforce (ECIRR) untuk mereduksi miskonsepsi peserta didik kelas XI pada 
mata pelajaran biologi. Penelitian ini adalah kuasi eksperimen desain the 
matching only pretest-postest control group design. Penelitian ini menggunakan 
teknik pengumpulan data berupa tes tertulis. Jenis tes yang digunakan adalah Two 
Tier Multiple Choice (TTMC) dengan Certainty Of Response Index (CRI). 
Analisis data menggunakan uji independent sample t-test. Hasil analisis data 
menunjukkan bahwa nilai signifikansi yaitu 0,000<0,005. Artinya terdapat 
pengaruh model pembelajaran Elicit, Confront, Identify, Resolve, Reinforce 
(ECIRR) untuk mereduksi miskonsepsi peserta didik kelas XI pada mata pelajaran 
biologi.  
 











































































                                    
 
Artinya: ―Wahai orang-orang yang beriman jika seseorang yang fasik kepadamu 
membawa suatu berita, maka telitilah kebenarannya, agar kamu tidak 
mencelakakan suatu kaum karena kebodohan yang akhirnya kamu menyesali 
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BAB 1  
PENDAHULUAN  
A. Latar Belakang Masalah  
 Pendidikan diartikan sebagai segala perbuatan dan usaha dari seorang 
pendidik untuk mengelolah pengetahuannya, pengalamannya, kecakapannya, serta 
keterampilannya. Pendidikan diharapkan dapat menjadikan manusia lebih baik 
dalam menjalani kehidupan sehingga terbentuk manusia yang 
berkualitas.
2
Pendidikan sebagai aspek untuk membedakan manusia dengan 
mahluk hidup lainnya,
3
 dengan begitu manusia memiliki derajat yang tinggi di 
hadapan Allah SWT, sebagaimana diterangkan dalam QS. Al-Mujadillah:11, yang 
berbunyi:  
                          
                       
 
Artinya: ―Hai, orang-orang yang beriman apabila dikatakan kepadamu: 
―berlapang-lapanglah dalam majelis‖, maka lapanglah niscaya Allah akan 
memberi kelapngan untukmu. Dan apabila dikatakan: ―Berdirilah kamu‖, maka 
berdirilah niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman diantaramu 
dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan‖. (QS. Al-Mujadillah: 11) 
Berdasarkan Q.S. Al-Mujadillah ayat 11, bahwasanya begitu penting 
pendidikan untuk dimiliki, yang bertujuan agar peserta didik dapat 
memaksimalkan kemampuan.
4
Disamping itu juga, pendidikan perlu kita pahami 
bahwa sebagai program yang berupaya meningkatkan kualitas SDM serta sebagai 
                                                             
2
Chairul Anwar, Hakikat Manusia Dalam Pendidikan : Sebuah Tinjauan Filosofi, 
(Yogyakarta: SukaPress, 2014), h.63. 
3
Chairul Anwar, h.62. 
4
Chairul Anwar, Teori-Teori Pendidikan Klasik Hingga Kontemporer (Yogyakarta: 




faktor yang menentukan unggulnya suatu negara.
5
Pendidikan salah satunya 
ditentukan oleh sekolah dan peserta didik.  
Sekolah dan peserta didik berhubungan secara langsung. Peserta didik 
merupakan unsur utama di sekolah. Sekolah sendiri menciptakan pengalaman 
belajar bagi peserta didik. Pengalaman belajar berhubungan langsungdengan 
pembelajaran peserta didik dikemudian hari. Pengalaman belajar yang dimiliki 
oleh peserta didik akan menentukan kemudahannya dalam menangkap dan 
memahami sebuah materi pelajaran sehingga tujuan pembelajaran akan tercapai. 
Pengalaman belajar akan membentuk sebuah konsep awal pada materi 
pelajaran  oleh peserta didik selama proses belajar mengajar. Proses belajar dan 
mengajar bertujuan untuk meningkatkan pemahaman konseptual peserta didik. 
Namun demikian, proses pembelajaran tidak selalu menunjukkan hasil positif bagi 
peserta didik. Ada kalanya beberapa peserta didik bisa memahami konsep-konsep 
yang dipelajari, tetapi beberapa yang lain tidak dapat memahami, dan bahkan 
beberapa peserta didik lain juga bingung dan malah mendapatkan kesalahpahaman 
konsep.
6
Kesalahpahaman dapat diartikan sebagai mampu mengasumsikan konsep 
namun berbeda dari konsep aktual atau salah menafsirkan konsep.
7
Jika konsep 
yang dipahami oleh peserta didik salah dan tidak diperbaiki, peserta didik akan 
menganggap konsepsi mereka benar sehingga mereka akan percaya dan 
                                                             
5
Muhamad Amin, ‗Tantang Guru Di Bad 21‘, in Prosiding Seminar Nasional III Tahun 
2017 „Biologi, Pembelajaran, Dan Lingkungan Hidup Perspektif Interdisipliner, 2017, p. 11. 
6
Ika Maryani, Sri Tutur Martaningsih, and Caraka Putra Bhakti, ‗Module Based on 
Pedagogical Content Knowledge to Increase the Engagement and Skills of the Future Teachers in 
Designing a Lesson Plan‘, Journal of Education and Learning (EduLearn), 11.1 (2017), h. 91. 
7
Defita Raharjo, Murni Ramli, and Yudi Rinanto, ‗Diagnostic Test Assessment on Protist 




berpegang pada konsep yang salah.
8
Secara keseluruhan dalam proses 
pembelajaran, konsep merupakan dasar berpikir untuk memecahkan masalah 
dalam proses belajar.
9
Konsep yang terdapat di dalam suatu materi saling 




Biologi merupakan salah satu mata pelajaran yang mempunyai banyak 
konsep yang saling berhubungan.
11
Dengan konten dan sifatnya yang 
komprehensif, disiplin biologi memiliki hubungan erat dengan disiplin ilmu lain 
dan harus menjaga dan mempertahankan hubungan ini secara efektif. Karena 
bidang ini berkembang pesat di dunia saat ini, itu diperlukan untuk membuat 
ketentuan baru dalam pengajaran. Ini mengarah munculnya beberapa tantangan 
baru dalam belajar dan mengajar mata pelajaran dan konsep dalam biologi. 
Diketahui bahwa kegagalan dalam mengaitkan beberapa persepsi biologi dengan 
jaringan pengetahuan ilmiah, akan  memengaruhi belajar dan mengajar, akibatnya 
terjadi  kesulitan dan kesalahpahaman dalam pembelajaran.
12
 Berdasarkan 
keterangan tersebut, bahwa biologi adalah ilmu sentral dari bidang ilmu lainnya, 
karena biologi berkaitan erat dengan bidang ilmu sains lainnya, seperti fisika, 
                                                             
8
Derya Kaltakci Gurel, Ali Eryilmaz, and Lillian Christie McDermott, ‗A Review and 
Comparison of Diagnostic Instruments to Identify Students‘ Misconceptions in Science‘, Eurasia 
Journal of Mathematics, Science and Technology Education, 11.5 (2015), 989–1008. 
9
Fauziyah Harahap Hanifah Hafni Hasibuan, (21,17) > T, Jurnal Pelita PendidikaN, 2016, 
IV. 
10
Rizki Ramadhani, Hasanuddin, and Asiah, ‗Identifikasi Miskonsepsi Peserta didik Pada 
Konsep Sistem Reproduksi Manusia Kelas Xi Ipa Sma Unggul Ali Hasjmy Kabupaten Aceh 
Besar‘, Jurnal Ilmiah, 9.2 (2016), 10. 
11
Yusi Ardiyanti and Marsah Rahmawati Utami, ‗Identifikasi Miskonsepsi Peserta didik 
Pada Materi Sistem Reproduksi‘, Biosfer : Jurnal Biologi Dan Pendidikan Biologi, 2018. 
12
Sema Nur Gungor, ‗Evaluation of the Concepts and Subjects in Biology Perceived to Be 
Difficult to Learn and Teach by the Pre-Service Teachers Registered in the Pedagogical Formation 




kimia, dan matematika. Apabila peserta didik mempelajari biologi dengan baik 
kemungkinan besar akan berdampak positif pada bidang ilmu sains lainnya. 
Biologi disebutkan sebagai  unit dari sains yang proses belajarnya 
kebanyakan tentang fenomena alami dan konsep yang abstrak, kompleks dan 
mengandung sejumlah ketentuan tertentu yang cenderung sulit.
13
Isi dan 
kompleksitas konsep biologis dan aspek abstrak atau tak terindera oleh mata, 
menyebabkan biologi menjadi subyek yang sulit diajarkan dan 
dipelajari.
14
Sehingga dapat disimpulkan bahwa, dalam hal ini konsep awal 
Biologi yang dimiliki oleh peserta didikkemungkinan besar akan tidak sesuai 
dengan konsep yang telah ditetapkan oleh para ilmuan. Ini yang menjadikan 
peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami sebuah konsep secara benar.  
Kesulitan yang dialami oleh peserta didik dalam mempelajari konsep dapat 
menyebabkan konsep yang menyimpang dan salah.
15
 Apabila konsep yang 
dimiliki oleh peserta didik menyimpang bahkan bertentangan dengan konsep 
ilmiah maka hal ini menyebabkan terjadinya hambatan terhadap penerimaan 
konsep  baru yang akan dipelajari dikemudian hari, pemahaman konsep yang 
berbeda dengan konsep yang diterima secara ilmiah inilah yang dikenal dengan 
istilah miskonsepsi.
16
Sehingga, miskonsepsi bisa terjadi karena peserta didik 
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Wahid Hasyim, Hadi Suwono, and Herawati Susilo, ‗Three-Tier Test to Identify Students 
Misconceptions of Human Reproduction System‘, Jurnal Pendidikan Sains, 6.2 (2018), 48–54. 
14
Bahar Kumandaş, Armagan Ateskan, and Jennie Lane, ‗Misconceptions in Biology: A 
Meta-Synthesis Study of Research, 2000–2014‘, Journal of Biological Education, 53.4 (2019), 
350–364 . 
15
Kusumawati M.U, ‗Identifikasi Kesulitan Belajar Materi Struktur Dan Fungsi Jaringan 
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kesulitan dalam memahami konsep baru yang ada karena konsep tersebut 
bertentangan dengan konsep yang dimiliki sebelumnya. 
Miskonsepsi dapat menjadi penghalang pemahaman peserta didik pada 
materi biologi.  Miskonsepsi atau kesalahpahaman peserta didik sering kali sudah 
berakar sebelum pembelajaran dan bertahan bahkan setelah pembelajaran. 
Kesalahpahaman adalah bagian dari sistem pengetahuan yang lebih besar yang 
melibatkan banyak konsep yang saling terkait yang digunakan peserta didik untuk 
memahami pengalaman mereka. Peserta didik memegang kesalahpahaman yang 
dikembangkan sebelum dan selama tahun-tahun awal sekolah mereka.
17
Ini 
menjadikan  miskonsepsi menjadi bahaya laten karena   menggangu   proses   
belajar   akibat   adanya   logika   yang   salah    saat mempelajari konsep baru 
yang benar. Disebut bahaya laten karena kehadirannya secara umum tidak 
terdeteksi saat tidak mendapat tantangan konsep lain.
18
Berdasarkan hal tersebut 
maka miskonsepsi akan memberikan dampak negatif bagi peserta didik jika tidak 
segera diatasi, karena selain menjadi penghalang bagi pengetahuan baru, 
miskonsepsi akan membuat peserta didik kesulitan dalam proses belajar pada 
materi selanjutnya. 
Menurut beberapa penelitian, banyak sub materi biologi yang teridentifikasi 
mengalami miskonsepsi. Bidang studi yang dilaporkan banyak kesalahpahaman di 
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Miskonsepsi pada sub materi tersebut ataupun pada materi lainnya bukan 
hal yang  menguntungkan bagi peserta didik melainkan akan  menjerumuskan 
pengetahuan peserta didik di kemudian hari. Allah SWT telah berfirman dalam 
Al-Quran Surah Al-Hujarat ayat 6 yang berbunyi:  
                           
     
Artinya: ―Wahai orang-orang yang beriman jika seseorang yang fasik kepadamu 
membawa suatu berita, maka telitilah kebenarannya, agar kamu tidak 
mencelakakan suatu kaum karena kebodohan yang akhirnya kamu menyesali 
perbuatanmu itu‖. (QS. Al-Hujarat:6) 
Menimbang informasi yang telah didapat, manusia mengemban tugas sesuai 
firman Allah diatas. Mendeteksi dan melacak kebenaran isi suatu informasi yang 
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terkandung agar tidak mudah terjerumus pada kesalahan-kesalahan yang biasanya 
berakhir dalam keadaan kesalah pahaman. 
Guna memenuhi tugas tersebut, peneliti melakukan pra penelitian pada hari 
Senin 20 Juli 2020 khususnya pada proses pembelajaran peserta didik kelas XII 
IPA SMA N 1 Rajabasa Lampung Selatan. Berdasarkan pra penelitian yang telah 
di lakukan di SMA N 1 Rajabasa Lampung Selatan dengan menggunakan 
wawancara dan tes miskonsepsi. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata 
pelajaran Biologi khusunya kelas XI IPA, selama ini proses pembelajaran 
pendidik menggunakan model pembelajaran yanglebih dominan menggunakan 
model  direct instruction atau model pembelajaran langsung dan hanya beberapa 
kali menggunakan model discovery learning. Guru tidak selalu melakukan tanya 
jawab kepada peserta didik, peserta didik diberikan tugas untuk meresume tentang 
materi yang guru jelaskan.  
Hasil wawancara dengan guru biologi jugamemaparkan bahwa guru belum 
pernahmengaplikasikan model ECIRR dalam pembelajaran Biologi. Guru 
menjelaskan bahwa tidak mengetahui jika ada model pembelajaran ECIRR. 
Sehingga peneliti memutuskan akan menggunakan model ECIRR dalam proses 
pembelajaran, serta peneliti akan mengukur tingkat reduksi miskonsepsi dari 
peserta didik pada materi sistem gerak menggunakan model pembelajaran ECIRR. 
Data untuk mendukung penelitian ini yaitu data nilai tes pada materi sel 
untuk kelas XII IPA, dengan jumlah soal sebanyak 25 soal multiple choice dengan 
CRI (Certainty of Response Index)untuk mengukur ada atau tidaknya miskonsepsi 




penelitian menggunakan data tes pada materi sel. Berikut hasil nilai tes multiple 
choice peserta didik kelas XII IPA pada materi sel. 
Tabel 1.1 
Data Hasil Tes Materi Sel Kelas XIMIA 
Sub Materi Kategori Presentase 








Fungsi Sel 5 19,23 14 53,85 7 26,92 
senyawa Kimiawi 
Penyusun Sel 
0 0 18 69,23 8 30,76 
Organel sel hewan 
dan tumbuhan beserta 
fungsinya 
6 23,07 12 46,15 8 30,76 
Transpor pada 
membran 
9 34,62 10 38,46 7 26,92 
Jumlah 20 76,92 54 207,69 30 115,36 
Rata-rata 5 19,23 13,5 51,92 7,5 28,84 
Sumber: Data Hasil Pra Penelitian di SMA N 1Rajabasa Lampung Selatan 
Berdasarkan tabel 1.1 bahwa >51,92% peserta didik mengalami 
miskonsepsi pada materi sel, atau dengan kata lain lebih dari  setengah dari 26 
orang yang mengikuti tes mengalami miskonsepsi pada materi tersebut. 
Miskonsepsi ini tergolong tinggi, dan harus segera diperbaiki atau direduksi. 
Berdasarkan wawancara dengan guru Biologi di SMA 1 Rajabasa, khususnya 
kelas XII IPA. Miskonsepsi tinggi karena pada proses pembelajaran guru belum 
tepat menerapkan model pembelajaran.Suparno juga memaparkan bahwa 
penyebab miskonsepsi salah satunya disebabkan oleh cara mengajar atau metode 
mengajar guru yang kurang tepat.
27
 Sehinggadalam penelitian ini model 
pembelajaran merupakan faktor yang menyebabkan tingginya miskonsepsi pada 
peserta didik. 
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Miskonsepsi dalam pendidikan sains telah menjadi titik fokus diskusi oleh 
para peneliti. Studi terbaru menunjukkan bahwa peserta didik mengalami 
kesulitan dalam memahami mata pelajaran sains dan kesulitan peserta didik dalam 
mata pelajaran ini menciptakan tantangan yang signifikan untuk belajar tingkat 
berikutnya. Miskonsepsi juga dipengaruhi oleh semua tingkatan pelajar, mulai 
dari pelajar sekolah dasar hingga pelajar universitas. Menekankanbahwa 
kesalahpahaman juga lazim bagi para guru. Sumber kesalahpahaman ini mungkin 
karena kurangnya aplikasi yang tepat dan penggunaan model, media, metode serta 
strategi  yang tidak dapat menggambarkan konsep yang dipelajari. Lebih dari itu, 




Analisis dan identifikasi miskonsepsi dapat dilakukan dengan berbagai cara, 
seperti dengan memberikan tes pilihan ganda dua tingkat atau two tier multiple 
choice.  Tes ini sudah sering digunakan untuk mengidentifikasi miskonsepsi pada 
biologi
29
. Dengan metode ini guru dapat mengetahui penyebab peserta didik 
mengalami miskonsepsi pada mata pelajaran biologi. 
Penyebab miskonsepsi pada mata pelajaran biologi diantaranya disebabkan 
oleh banyaknya istilah yang asing dan dianggap sulit dimengerti oleh sebagian 
besar peserta didik
30
, model dan metode pengajaran yang digunakan kurang 
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menarik untuk peserta didik
31
. Miskonsepsi dapat bersumber selama pembelajaran 
baik dari guru, buku pelajaran atau peserta didik sendiri sehingga miskonsepsi 
menjadi masalah darurat yang harus segera diatasi agar miskonsepsi tidak terjadi 
pada konsep lain. 
Salah satu cara yang dapat digunakan untuk mengatasi miskonsepsi, yaitu 
dengan mengembangkan dan mendesain suatu model pembelajaran yang efektif. 
Kurang efektifnya sebagian dari strategi pembelajaran juga memungkinkan 
timbulnya miskonsepsi tersebut sehingga peserta didik kurang leluasa memahami 
konsep-konsep dasar dan akhirnya miskonsepsi pada diri peserta didik masih tetap 
bertahan.
32
Upaya  untuk mengatasi permasalahan tersebut, perlu adanya proses 
pembelajaran menggunakan cara mengajar baru, yang lebih menantang pengertian 
peserta didik sehingga pembelajaran akan lebih bermakna dan diharapkan 
mereduksi konsep yang kurang benar.
33
 Hal ini dapat tercapai dengan melakukan 
inovasi model pembelajaran.Menimbang informasi tersebut, model pembelajaran 
yang dapat diterapkan adalah model ECIRR (elicit, confront,identify, resolve, 
reinforce). 
Wenning pada artikelnya memberikan saran untuk menerapkan model 
pembelajaran ECIRR untuk jika akan mereduksi miskonsepsi pada suatu konsep 
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yang dialami peserta didik.
34
 Sintaks model pembelajaran ECIRR dianggap 
mampu mengungkapkan miskonsepsi peserta didik, menghadirkan konflik 
kognitif dalam pemikiran peserta didik, mengkrontruksi sendiri konsep-konsep 
yang dipelajari oleh peserta didik, memperbaiki kesalahan konsep,
35
 pembelajaran 
menjadi lebih bermakna, konsep-konsep abstrak mudah dipahami.
36
 
ECIRR atau elicit confront, identify, resolve dan reinforce merupakan model 
pembelajaran yang mampu mereduksi miskonsepsi karena memiliki tahapan 
mengenali miskonsepsi dan memperkuat konsep, utamanya pada tahap identify, 
resolve dan reinforce. Tahap identify, peserta didik sadar akan miskonsepsi yang 
dialaminya.
37
Tahap resolve adalah tahapan dimana peserta didik dimbimbing oleh 
guru untuk mereduksi miskonsepsinya, sedangkan pada tahap reinforce 
pendidikan memberikan penguatan konsep baru yang diterima peserta didik untuk 
menggantikan konsep yang lama.
38
Model pembelajaran ECIRR belum banyak 
diaplikasikan pada pembelajaran biologi, terutama diaplikasikan untuk mereduksi 
miskonsepsi  pada mata pelajaran biologi pada sub materi sistem gerakdi SMAN 8 
Bandar Lampung. 
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Sistem gerak manusia adalah salah satu materi dalam pembelajaran Biologi 
yang memuat cukup banyak konsep. Adapun kompetensi dasar pada materi sistem 
gerak di  Kurikulum 2013 yang diajarkan di kelas XI SMA melalui  KD 
3.5Menganalisis hubungan antara struktur jaringan penyusun organ pada sistem 
gerak dalam kaitannya dengan bioproses dan gangguan fungsi yang dapat terjadi 
pada sistem gerak manusia. KD 4.5 Menyajikan karya tentang pemanfaatan 
teknologi dalam mengatasi gangguan sistem gerak melalui studi literarure.
39
 
Berdasarkan kompetensi tersebut, peserta didik dituntut untuk memahami konsep-
konsep berkategori cukup sulit sehingga apabila pemahaman peserta didik gagal 
akan menyebabkan miskonsepsi.Penelitian sebelumnya menjelaskan bahwa 
terjadi miskonsepsi peserta didik pada materi sistem gerak manusia, miskonsepsi 




Miskonsepsi pada materi sistem gerak ini disebabkan karena pengetahuan 
peserta didik pada materi sistem gerak manusia masih terbatas sehingga 
menyebabkan adanya keraguan pada diri peserta didik dalam menjawab tes 
diagnostik yang diberikan. Selain itu pembelajaran biologi pada sistem gerak 
masih jarang adanya praktikum atau demonstrasi oleh guru terkait macam-macam 
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Berdasarkan paparan diatas, maka peneliti akan melakukan penelitian yang 
berjudul ―Pengaruh model Elicit, Confront, Identify, Resolve, Reinforce 
(ECIRR)untuk mereduksi miskonsepsi peserta didik kelas XI pada mata pelajaran 
biologi‖. 
B. Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan latar belakang, peneliti mengidentifikasi masalah sebagai 
berikut. 
1. Proses pembelajaran masih menggunakan model direct instruction dan 
berpusat pada guru, dan model Elicit, Confront, Identify, Resolve, 
Reinforce (ECIRR) belum diterapkan. 
2. Sejumlah 51,92% peserta didik mengalami miskonsepsi di SMAN 1 
Rajabasa Lampung Selatan 
3. Miskonsepsi tergolong tinggi pada materi sistem gerak 
4. Model pembelajaran Elicit, Confront, Identify, Resolve, Reinforce 
(ECIRR)  menunjukkan adanya pengaruh terhadap penguatan konsep 
sehingga dapat mereduksi miskonsepsi. 
C. Batasan Masalah  
Penulis memberikan batasan-batasan masalah, yaitu: 
1. Penelitian ini difokuskan pada pengaruh model Elicit, Confront, 
Identify, Resolve, Reinforce (ECIRR). 1) Elicit:kegiatan menggali atau 
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mengecek pengetahuan awal dari peserta didik, 2) Confront: Guru 
mengajukan suatu pertanyaan atau pertanyaan sangkalan dengan 
menyangkal prediksi peserta didik dan menempatkan peserta didik pada 
situasi dimana peserta didik mengalami ketidaksetimbangan ilmu 
pengetahuan awal dengan yang dimiliki ilmuan, 3) Identify: Guru 
meminta peserta didik memaparkan alasan atas kepercayaanya pada 
jawaban yang telah dilakukan pada tahapan elicit dengan 
membandingkan jawaban, 4) Resolve: Guru mendorong peserta didik 
untuk mengubah konsep yang masih keliru dan dapat menerapkan 
konsep yang benar, 5) Reinforce:Guru mengulas kembali pengetahuan 
peserta didik tentang konsep yang sebenarnya dalam berbagai situasi 
dengan memberikan pertanyaan terkait materi.
42
 
2. Untuk mengetahui tingkat miskonsepsi, penelitian ini menggunakan 
instrumen two-tiermultiple choice dengan dilengkapi metode CRI 
(Certainty of Response Index) pada materi sistem gerak kelas XI 
MIASMAN 1 Rajabasa semester ganjil. 
3. Two tier Multiple choice(TTMC) berupa soal pilihan ganda dengan dua 
tingkat, tingkat pertama yaitu berisi soal, sedangkan tingkat kedua 
berisi alasan setiap jawaban yang ada pada pertanyaan.
43
 
4. CRI (Certainty of Response Index) adalah suatu ukuran tingkat 
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D. Rumusan Masalah  
 Berdasarkan batasan masalah yang telah di temukan maka perumusan 
masalah pada penelitian ini adalah: ―Apakah  pengaruh model Elicit, Confront, 
Identify, Resolve, Reinforce (ECIRR)untuk mereduksi miskonsepsi peserta didik 
kelas XI pada mata pelajaran biologi‖ 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
 Berdasarkan rumusan masalah berikut tujuan dari penelitian ini yaitu: 
―Untuk mengetahui pengaruh model Elicit, Confront, Identify, Resolve, 
Reinforce (ECIRR) untuk mereduksi miskonsepsipeserta didik kelas XI pada 
mata pelajaran biologi‖. 
2. Manfaat Penelitian  
 Beberapa manfaat penelitian sebagai berikut. 
1) Manfaat Teoritis  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan keilmuan 
serta dapat memberikan kontribusi berpikir yang cukup signifikan 
sebagai saran pengetahuan atau literature ilmiah khususnya tentang 
bagaimana menurunkan miskonsepsi melalui model Elicit, Confront, 
Identify, Resolve, Reinforce (ECIRR). 
2) Manfaat Praktis 
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1. Bagi penelitian lain, sebagai sumber  pengetahuan tentang 
pengaplikasian model Elicit, Confront, Identify, Resolve, 
Reinforce (ECIRR). 
2. Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan dapat menyumbangkan 
saran agar sekolah lebih meningkatkan kualitas pembelajarn 
biologi  
3. Bagi guru, sebagai salah satu alternatif untuk pertimbangan guru 
biologi dalam memilih model yang tepat untuk diterapkan pada 
peserta didik dalam pembelajaran biologi. 
4. Bagi peserta didik, diharapkan dapat mereduksi miskonsepsi 
pada peserta didik sehingga hasil belajar pada peserta didik 
dapat meningkat. 
F. Ruang Lingkup Penelitian 
 Berikut adalah ruang lingkup guna menghindari meluasnya masalah 
sehingga pembahasan menjadi lebih fokus dan mencapai apa yang diharapkan 
yaitu sebagai berikut: 
1. Penelitian ini menggunakan model Elicit, Confront, Identify, Resolve, 
Reinforce (ECIRR). 
2. Sampel penelitian yang digunakan adalah  peserta didik kelas XI IPA 
semester ganjil di SMAN 1 Rajabasa Lampung Selatan dengan 
menggunakan materi sistem gerak pada manusia 

























LANDASAN TEORI  
A. Model Elicit, Confront, Identify, Resolve, Reinforce (ECIRR) 
Sukses atau tidaknya proses pembelajaran di dalam lingkungan formal salah 
satunya ditentukan oleh model pembelajaran. Kesuksesan pembelajaran dengan 
model pembelajaran yang tepat secara tidak langsung akan mempengaruhi hasil 
belajar terlebih dapat meningkatkan dan menambah kepahaman peserta didik pada 
suatu konsep. Sehingga pemilihan model pembelajaran yang tepat sangat 
diperlukan dan dianjurkan dilakukan oleh para pendidik di sekolah. 
Model pembelajaran diartikan sebagai suatu rencana atau suatu pola yang 
digunakan sebagai acuan dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau 
pembelajaran dalam tutorial dan untuk menentukan perangkat dalam 
pembelajaran seperti buku, kurikulum, komputer dan lain-lain. Joyce 
mengungkapkan bahwa model pembelajaran mengarahkan kita ke dalam 
mendesain pembelajaran untuk membantu peserta didik sedemikian rupa, 
sehingga dapat tercapainya tujuan pembelajaran.
45
 Kesimpulannya, model 
pembelajaran adalah blue print atau cetak biru yang dirancang sedemikian rupa 
oleh pendidik yang sifatnya terstruktur dari awal hingga akhir proses 
pembelajaran guna sebagai acuan untuk terwujudnya tujuan pembelajaran. 
ECIRR adalah salah satu model pembelajaran yang berasal dari teori bahwa 
peserta didik belajar dengan mengkonstruksi pengetahuan awal mereka sendiri. 
Model pembelajaran ECIRR adalah model pembelajaran yang didasarkan pada 
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paradigma konstruktivisme. Model pembelajaran ini merupakan pengembangan 
dari model-model pembelajaran yang berlandaskan perubahan konseptual.
46
 
Perubahan konseptual dimaksudkan untuk memperbaiki pengetahuan awal peserta 
didik yang masih berupa konsepsi alternatif menjadi pengetahuan yang bersifat 
ilmiah sehingga dapat dicapai suatu pemahaman konsep yang mendalam. 
Model pembelajaran ECIRR pertama kali dikemukakan oleh Dr. Carl J. 
Wenning dalam tulisannya yang berjudul, “Dealing more effectively with 
alternative conception in science”, dalam tulisannya tersebut Wenning 
menyarankan suatu model baru untuk mengatasi miskonsepsi peserta didik yaitu 
model ECIRR(Elicit-Confront-Identify-Resolve-Reinforce). Model ini merupakan 
pengembangan dari pembelajaran ECR yang terdiri atas tiga tahap yaitu elicit, 
confront, dan resolve. Ketiga tahapan dalam pembelajaran ECR dapat mengatasi 
kekeliruan konsepsi alternatif yang ada dalam diri peserta didik. Konsepsi 
alternatif yang salah tersebut dapat menghambat pengetahuan yang akan dibangun 
oleh peserta didik . Selanjutnya, selain itu kehadiran pembelajaran ECR ini 
merupakan salah satu solusi untuk mengurangi kekeliruan pengetahuan peserta 
didik dalam pembelajaran. Namun dalam pembelajaran ECR terdapat beberapa 
kekurangan, yaitu proses pembelajaran ECR tidak dapat mengidentifikasi 
pengetahuan peserta didik apakah sudah benar atau masih salah dan pembelajaran 
ini tidak dapat menguatkan pengetahuan yang dimiliki peserta didik.
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Oleh karena itu Wenning mengajukan model pembelajaran ECIRR sebagai 
modifikasi dari model pembelajaran ECR dengan menambahkan dua tahap yaitu 
tahap identify dan reinforce. Dengan dua tahap ini maka akan tercipta 
pembelajaran yang efektif untuk mengurangi konsepsi alternatif yang ada pada 
diri peserta didik. Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa ECIRR 
merupakan model pembelajaran yang menggunakan pengetahuan awal untuk 




Pengembangan model pembelajaran ECIRR didasarkan pada beberapa 
claim, yaitu:  
1) Peserta didik mengikuti sekolah formal dengan beragam konsepsi 
alternatif mengenai objek dan peristiwa alam.  
2) Konsepsi alternatif yang peserta didik bawa ke dalam sekolah tidak 
bergantung pada umur, kemampuan, jenis kelamin dan budaya.  
3) Konsepsi alternatif sulit dihilangkan dengan strategi pembelajaran 
konvensional. 
4) Konsepsi alternatif seringnya tidak sesuai dengan konsep ilmiah.  
5) Konsepsi alternatif dapat bersumber dari pengamatan langsung, 
pertukaran budaya, dan bahasa, serta penjelasan guru dan bahan ajar.  
6) Guru sering menganut konsepsi alternatif yang sama dengan peserta 
didik.     






7) Pengetahuan awal peserta didik berinteraksi dengan pengetahuan yang 
disajikan dalam pengajaran formal, menghasilkan beragam hasil 
pembelajaran yang tidak diinginkan. 
8) Pendekatan instruksional yang memfasilitasi perubahan konseptual 
dapat menjadi alat didalam kelas yang efektif.  
Perubahan struktur kognitif peserta didik perlu diatasi untuk mencapai 
keseimbangan dalam diri peserta didik. Penyajian masalah di model ECIRR sesuai 
dengan keadaan real di lapangan, ini dapat mendorong peserta didik baik secara 
mandiri maupun bersama kelompoknya untuk melakukan analisis masalah, 
identifikasi, berhipotesis dan memberikan kesimpulan dari yang mereka ketahui. 
Berdasarkan yang sudah diuraikan, model pembelajaran ECIRR adalah model 
pembelajaran yang memanfaatkan pengetahuan awal peserta didik guna 
mengintreprestasikan ide-ide lalu dibandingkan dengan pengetahuan yang 
dipelajarinya, sehingga diketahui ada atau tidaknya miskonsepsi pada peserta 
didik.  
a) Tahapan Model Pembelajaran ECIRR 
Model pembelajaran ini memiliki lima tahapan sesuai dengan 
akronimnya, yaitu Elicit, Confront, Identify, Resolve, dan 
Reinforce.
49
Kelima sintaks ini tentunya tidak dipisahkan dan saling 
berkaitan. Berikut adalah sintaks atau langkah pembelajaran model ECIRR.  
1. Elicit, yaitu kegiatan mengecek dan menggali pengetahuan awal 
dari peserta didik dengan cara meminta peserta didik untuk 






melakukan suatu kegiatan yang bisa merangsang peserta didik 
untuk berpikir seperti memprediksi, menjelaskan serta 
mengklarifikasi suatu permasalahan atau pertanyaan kontekstual. 
2. Confront, yaitu guru mengajukan suatu pertanyaan sangkalan 
dengan tujuan menyangkal prediksi peserta didik dan 
menempatkan mereka dalam situasi dimana peserta didik 
mengalami ketidakseimbangan antara pengetahuan ilmuan dengan 
pengetahuan awal yang telah dimiliki peserta didik. 
3. Identify, yaitu tahapan yang tidak dapat terpisah dari tahap 
confront. Dalam tahapan ini, guru meminta peserta didik untuk 
memaparkan alasannya atas kepercayaan pada jawaban yang telah 
dilakukan pada tahapan elicit dengan cara membandingkan 
jawaban dari kedua tahap tersebut. 
4. Resolve, yaitu guru mendorong peserta didik mengubah konsep 
yang masih keliru dan dapat menerapkan konsep yang benar, serta 
membantu peserta didik untuk mengembangkan potensi 
pengetahuannya dengan cara memberikan pertanyaan, demonstrasi 
atau menyelesaikan masalah  
5. Reinforce, yaitu guru mengulas kembali pengetahuan peserta didik 
tentang konsep yang sebenarnya dalam berbagai keadaan dengan 
cara memberikan pertanyaan terkait masalah di awal pembelajaran. 
Hal ini bertujuan untuk menguatkan kembali pengetahuan yang 




b) Kelebihan Model Pembelajaran ECIRR 
Adapun kelebihan model pembelajaran ECIRR adalah sebagai berikut: 
1. Mampu mengidentifikasi pengetahuan peserta didik 
2. Menciptakan suasa pembelajaran di kelas lebih aktif 
3. Melatih kemadirian belajar peserta didik untuk membentuk 
pengetahuannya sendiri 
4. Mendorong keberanian peserta didik untuk berdialog dengan guru 
maupun temannya 
5. Mendorong peserta didik untuk mengembangkan jawaban 
6. Mampu mengasah dan melatih kemampuan berpikir peserta didik 
c) Kekurangan Model Pembelajaran ECIRR 
Meski mempunyai kelebihan, model ini juga mempunyai beberapa 
kekurangan yang harus diperhatikan oleh guru saatu proses pembelajaran di 
kelas. Berikut adalah kekurangan model pembelajaran model ECIRR. 
1. Waktu yang diperlukan dalam pembelajaran relatif lama sehingga 
peran guru untuk mengatur managemen pembelajaran harus 
diutamakan 
2. Membutuhkan keberanian dan kesiapan peserta didik untuk 
menjadi juru bicara, sehingga guru harus memotivasi dan 











B. Mereduksi Miskonsepsi  
 Mereduksi memiliki pengertian membuat pengurangan, penurunan dan 
pemotongan. Mereduksi berasal dari kata reduksi yang mengalami tambahan me- 
yang artinya menjadi sebuah kegiatan.
51
Reduksi miskonsepsi dapat dilihat dari 
miskonsepsi diawal pembelajaran dengan miskonsepsi di akhir pembelajaran 
setelah dilakukan pembelajaran dengn suatu model pembelajaran. Sehingga, 
mereduksi miskonsepsi artinya suatu kegiatan untuk menurunkan miskonsepsi 
peserta didik pada suatu konsep tertentu dengan melihat miskonsepsi di awal dan 
miskonsepsi di akhir pembelajaran. 
 Sedangkan miskonsepsi diartikan sebagai pandangan, ide, atau pemahaman 
yang keliru dan berbeda dengan konsep yang dimiliki dan disetujui  oleh 
ahli.
52
Istilah lain menyebutkan bahwa miskonsepsi berarti intuisi, konsepsi, 
kerangka alternatif serta teori yang bersifat naif.
53
 Sehingga mereduksi 
miskonsepsi berarti suatu kegiatan yang dilakukan oleh pendidik untuk 
mengurangi, menurunkan pemahaman yang salah atau keliru tentang suatu 
konsep. Berikut adalah pengertian miskonsepsi dari berbagai ahli 
1) Miskonsepsi menurut Ibrahim  
 Ibrahim mengartikan miskonsepsi sebagai suatu gagasan yang salah, 
pandangan, pemahaman yang berbeda dari konsep yang sebenarnya yang 
telah diakui oleh ahli. Miskonspsi merupakan suatu prakonsepsi yang 
                                                             
51
Arti Kata Reduksi KBBI dalam https://kbbi.web.id/reduksi diakses tanggal 05 Februari 
2020. 
52
Nataria Wahyuning Suhayani, ‗Misconceptions Among Science Subject Student Teachers 
in Primary‘, International Journal Of Education And Literacy Studies, 2016, 54–61. 
53
Muhammad Taufiq, ‗Remediasi Miskonsepsi Mahapeserta didik Calon Guru Fisika Pada 
Konsep Gaya Melalui Penerapan Model Siklus Belajar Learning Cycl 5E‘, Jurnal Pendidikan IPA 




dimiliki tidak mudah berubah dan selalu kembali dengan prakonsepsinya 
walaupun konsep yang benar dipernalkan.
54
 
2) Miskonsepsi menurut Treagust  
 Treagust mendeskripsikan miskonsepsi sebagai pemahaman peserta 
didik tentang fenomena dan konsep yang terlihat dibangun melalui indera 
penglihatan mereka sendiri dan tidak sesuai dengan pandangan yang 
diterima secara ilmiah. Peserta didik telah memiliki konsepsi mereka sendiri 
tentang sains dan ilmu pengetahuan.
55
 
3) Miskonsepsi menurut Suparno 
 Miskonsepsi merupakan konsep seseorang yang berbeda dengan 
konsep yang disetujui oleh sejumlah ahli pada suatu ilmu pengetahuan yang 
berupa prakonsepsi yang tidak cocok, pemikiran asosiatif yang keliru, 
penalaran yang tidak lengkap atau salah, intuisi yang salah, maupun 
kesalahan dalam menghubungkan antar konsep.
56
 
4) Miskonsepsi menurut Ersam Mahendrawan  
 Miskonsepsi dideskripsikan sebagai bentuk konsep awal, kesalahan 




5) Miskonsepsi menurut Yuyu Yuliati  
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 Miskonsepsi merujuk pada suatu konsep yang tidak sesuai dengan 
pengertian ilmiah yang diterima oleh para ahli.
58
 
6) Menurut Louga  
 Miskonsepsi adalah inkonsistensi pemahaman antara pandangan 
peserta didik dengan pandangan yang dimiliki oleh ilmuan.
59
 
 Merujuk pada uraian di atas penulis menyimpulkan tentang miskonsepsi 
merupakan gagasan pemahaman konsep peserta didik yang tanpa disadari konsep 
yang dimilikinya tidak sesuai dengan konsep yang diterima oleh ilmuan. 
Miskonsepsi yang dimiliki oleh peserta didik cenderung susah diubah karena 
selalu dipertahankan dari waktu ke waktu. Sehingga diperlukan metode ekstra 
untuk mengarahkan ke konsep yang benar. Berikut adalah sifat miskonsepsi yang 
harus pendidik diketahui yaitu sebagai berikut. 
a) Miskonsepsi bersifat pribadi dan  resisten untuk berubah.  
 Kesalahpahaman peserta didik sering kali berakar dalam, tahan 
terhadap pembelajaran konsep-konsep ilmiah baru  dan tetap ada bahkan 
setelah  pembelajaran. Kesalahpahaman adalah bagian dari sistem 
pengetahuan dan pemahaman peserta didik  yang melibatkan banyak konsep 
yang saling terkait dari pengalaman mereka. Peserta didik memegang 
kesalahpahaman yang dikembangkan sebelum dan selama tahun-tahun di 
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Dari pengalaman inilah mereka menyimpulkan 
sendiri suatu konsep. Inilah yang menjadikan miskonsepsi bersifat resisten 
dan terbilang susah diubah. 
b) Miskonsepsi sangat stabil dan berkelanjutan.  
 Apabila peserta didik mengalami miskonsepsi di salah satu materi 
maka pada materi berikutnya yang masih berkaitan maka kemungkinan 
besar peserta didik juga akan mengalami miskonsepsi.
6162
 
c) Miskonsepsi bersifat Dinamis 
 Miskonsepsi bersifat dinamis artinya dapat bergerak maju dan tersebar 
luas. Misalkan seseorang yang mengalami miskonsepsi menyampaikan 
konsepnya kepada orang lain. Orang lain juga akan memahami konsep 
tersebut sebagai sesuatu yang benar, padahal konsep tersebut salah.
63
 Inilah 
yang menyebabkan miskonsepsi bersifat dinamis. 
d) Miskonsepsi bersifat koherensi  
 Peserta didik menganggap mereka tidak membutuhkan keterpaduan 
dikarenakan sudah merasa puas, kebutuhan akan koherensi menurut peserta 
didik berbeda dengan persepsi ahli.
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 Kesalahpahaman dikategorikan ke dalam lima jenis yaitu gagasan yang 
terbentuk sebelumnya, keyakinan non-ilmiah dari kesalahpahaman konseptual, 




1) Gagasan yang terbentuk sebelumnya adalah  konsepsi populer yang 
berasal dari kehidupan dan pengalaman pribadi, contohnya air tanah 
diartikan sebagai sungai dibawah tanah.
66
 Hal ini terjadi karena 
peserta didik belum mempelajari tentang perairan. 
2) Miskonsepsi  non-ilmiah adalah pandangan atau pengetahuan yang 
diperoleh peserta didik selain dari sumber ilmiah, misalnya, beberapa 
orang percaya bahwa perbedaan gender menentukan kemampuan 
peserta didik untuk belajar matematika, sains, dan bahasa sehingga 
laki-laki menjadi dominan dibandingkan perempuan. Kesalahpahaman 
konseptual adalah informasi ilmiah yang muncul ketika peserta didik 
membangun ide-ide mereka sendiri yang membingungkan dan salah 
berdasarkan  konsep ilmiah yang benar.
67
 
3) Kesalahpahaman vernakular adalah kesalahan yang timbul dari 
penggunaan kata-kata dalam kehidupan sehari-hari yang memiliki 
makna berbeda berdasarkan pengetahuan ilmiah.
68
  Misalnya, peserta 
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didik mengalami kesulitan dalam memahami konsep evaporasi, 
mereka hanya  tahu bahwa evaporasi hanya terjadi di sungai atau laut 
padahal evaporasi juga terjadi pada tumbuhan. Kesalahpahaman 
faktual adalah kesalahpahaman yang terjadi pada usia dini dan 
dipertahankan sampai dewasa.
69
 Misalnya, anak-anak percaya mereka 
akan mempunyai penglihatan yang bagus jika mengkonsumsi wortel. 
Contoh-contoh ini mudah ditemukan, dan mungkin, masih banyak lagi 
yang ada.  
 Kesalahpahaman pada sains sangat kuat dan tahan terhadap perubahan, dan 
berakar sangat dalam  pada beberapa konsep. Karena itu, sangat mendesak untuk 
mencegah atau merevisi kesalahpahaman sedini mungkin. Dengan pemikiran ini, 
para peneliti mencoba menjelaskan konsep sains mana yang biasanya mengarah 
pada kesalahpahaman sehingga pencegahan atau koreksi dapat dilakukan; juga, 
untuk mengungkapkan alat penilaian diagnostik apa yang banyak digunakan 
untuk mengidentifikasi kesalahpahaman. Dengan mengetahui distribusi 
kesalahpahaman umum dan alat penilaiannya, diharapkan para pendidik 
meningkatkan kesadaran mereka dalam mendidik konsep-konsep tertentu yang 
biasanya menyebabkan kesalahpahaman untuk meningkatkan kualitas pengajaran 
dan pembelajaran. 
 Selain itu pendidik perlu mengetahui sumber penyebab dari miskonsepsi 
yang dimiliki oleh peserta didik. Menurut Suparno miskonsepsi disebabkan oleh 
pribadi peserta didik, pengajaran guru, kontks pembelajaran, teknik mengajar 
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a) Kondisi Peserta Didik  
 Miskonsepsi sering terjadi pada peserta didik bukan karena  selama  
proses pembelajaran melainkan sebelum proses pembelajaran, dari istilah 
istilah yang dialami sehari-hari. Miskonsepsi juga terjadi karena 
pengalaman yang mereka dapatkan sebelum pembelajaran dimulai. 
b) Guru  
 Keyakinan guru dalam mengajar merupakan salah satu  penyebab  
fokus tidaknya dalam memberi materi kepada  peserta didik,  sehingga 
berkurangnya kepercayaan diri,  disebabkan materi yang akan diajarkan 
belum terlalu dikuasai oleh guru atau ketidakmampuan menunjukkan  
hubungan sehingga akan mempengaruhi pemahaman  konsep peserta didik, 
serta guru yang kurang memberikan  ruang terhadap peserta didik untuk 
mengembangakan pengetahuannya.   
c)  Metode Mengajar  
 Kegiatan belajar mengajar memiliki dampak besar pada prestasi 
belajar peserta didik. Pengajaran yang tepat dan strategi yang tepat dapat 
mengarahkan bentuk pemikiran yang abstrak dan simbolik lebih awal dan 
lebih sistematis. Peserta didik belajar dengan efektif jika kebutuhannya 
terpenuhi dengan teknik yang diberikan guru. Hanya berisi dengan metode 
ceramah yang notabennya hanya bersifat menghafal rumus tanpa melibatkan 
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peserta  didik secara aktif, dan langsung kedalam bentuk matematika, tidak 
pernah membahas PR, setelah ulangan tidak dibahas kembali dan tidak 
mengungkapkan miskonsepsi peserta didik.  
d) Buku Teks 
 Buku teks menjadi salah satu penyebab miskonsepsi karena bahasanya 
sulit atau penjelasannya tidak benar serta penulisan yang keliru.  Misalnya  
rumus, diagram dan gambar yang tidak sesuai, hal ini memungkinkan terjadi 
miskonsepsi atau kesalahan konsep. Miskonsepsi yang berasalah dari buku 
adalah sulit untuk dihilangkan dari pemikiran peserta didik. 
e)  Konteks 
 Konteks hidup peserta didik bersumber dari pemikiran seseorang yang  
masih terbatas pemahamannya tentang alam dan lingkungan sekitar 
contohnya dari film bertemakan teknologi, tv, radio yang  keliru, serta 
teman diskusi yang salah, penggunaan bahasa sehari-hari.
71
 
Selain itu, melalui proses wawancara menunjukkan bahwa penyebab 
kesalahpahaman juga dapat datang dari karakter substansi genetik abstrak, jumlah 
istilah asing, bahasa yang sulit, dan ketidaksiapan peserta didik dalam menerima 
materi yang disampaikan oleh pendidik.
72
Miskonsepsi harus segera diatasi dan 
diperbaiki. Sebelum memperbaiki miskonsepsi sebaiknya sebagai pendidik perlu 
untuk melakukan identifikasi miskonsepsi yang terjadi pada peserta 
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didik.Identifikasi dapat dilakukan dengan melalui
73
banyak cara salah satunya 
menggunakan soal tes pilihan ganda atau multiple choice.
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Tes diagnostik salah satunya Two-Tier Multiple Choice yang dapat 
digunakan untuk mengidentifikasi miskonsepsi pada mata pelajaran 
biologi.
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Instrumen two tier multiple choice berupa soal pilihan ganda dengan dua 
tingkat yang dikembangkan oleh David F.Treagus.
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Suwarto menuturkan bahwa 
tes diagnostik dapat mengidentifikasi miskonsepsi karena dapat menentukan 
disebelah mana peserta didik terkena miskonsepsi dan penyebabnya apa, agar 
dapat menentukan pengajar apa yang harus dilakukan.
77
 Selanjutnya diberikan 
pembelajaran dengan pendekatan cara berpikir peserta didik, konflik kognitif, 
analogi, interaksi pasangan, meta learning, memakai metode demonstrasi atau 
juga bisa dengan praktikum, juga bisa menggunakan media simulasi komputer.
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Peserta didik dapat merubah konsep mereka apabila mereka bertemu dengan 
keadaan yang tidak balance yaitu bertentangan antara konsep yang dimiliki 
dengan konsep di lingkungannya. Ini akan memicu konflik di dalam pikiran 
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peserta didik. Sehingga peserta didik akan mencari keseimbangan dengan 
akomodasi jalan, bisa dengan menyatukan antara pengalaman dengan 
pengetahuannya yang akhirnya akan menimbulkan konsep yang sudah berubah 
dan baru. 
C. Kajian materi penelitian 
 Penelitian ini akan berfokus pada materi sel. Materi ini merupakan sub 
materi yang diajarkan di kelas XI IPA SMAN 1 Rajabasa Lampung Selatan. Akan 
lebih mudah dipahami oleh peserta didik, peneliti menggunakan model ECIRR. 
Proses pembelajaran di sekolah ini menggunakan silabus kurikulum 2013. Berikut 
adalah tinjauan kurikulum yang dipakai yaitu:  
 




Kompetensi Dasar Indikator Materi 


























1.1 Mengagumi keteraturan dan kompleksitas ciptaan 
Tuhan tentang struktur dan fungsi sel, jaringan, organ 
penyusun sistem dan bioproses yang terjadi pada mahluk 
hidup 
1.2Menyadari dan mengagumi pola pikir ilmiah dalam 
kemampuan mengamati bioproses. 
1.3Peka dan peduli terhadap permasalahan lingkungan 
hidup, menjaga dan menyayangi lingkungan sebagai 
manisfestasi pengamalan ajaran agama yang dianutnya. 
2.1 Berperilakuilmiah: teliti, tekun, jujurterhadap data 
dan fakta, disiplin, tanggungjawab, dan peduli dalam 
observasi dan eksperimen, berani dan santun dalam 
mengajukan pertanyaan dan berargumentasi, 
pedulilingkungan,  gotong royong, bekerjasama, cinta 
damai, berpendapat secara ilmiah dan kritis, responsif 
dan proaktifdalamdalamsetiaptindakan dan 
dalammelakukanpengamatan dan percobaan di 
dalamkelas/laboratoriummaupun di 
luarkelas/laboratorium. 
2.2 Peduliterhadapkeselamatandiri dan 
lingkungandenganmenerapkanprinsipkeselamatankerjasa
atmelakukankegiatanpengamatan dan percobaan di 
laboratoriumdan di lingkungansekitar. 
3.5 Menganalisis hubungan antara struktur jaringan 
penyusun organ pada sistem gerak dalam kaitannya 
dengan bioproses dan gangguan fungsi yang dapat terjadi 
3.5.1 Menyebutkan 
bentuk-bentuk 













































































































pada sistem gerak manusia 
4.5Menyajikan karya tentang pemanfaatan teknologi 














































































 Materi sistem gerakmencakup banyak konsep diantarnya konsep tentang 
mekanisme gerak, struktur otot, tulang dan sendi, macam-macam gerak, kelainan 
pada sistem gerak serta teknologi yang digunakan untuk membantu kelainan pada 
sistem gerak. Berikut adalah ringkasan materi sistem gerak pada manusia kelas XI 
IPA SMA. 
Tabel 2.2  
Ringkasan Materi Sistem Gerak Pada Manusia
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Mahluk hidup dapat bergerak dan berpindah tempat karena adanya 
kerjasama antara rangka dan otot. Otot menempel dan menghubungkan 
tulang dengan kulit. Otot mempunyai kemampuan untuk berkontraksi 
sehinggga dapat menggerakkan tulang dan kulit. Otot disebut sebagai alat 
gerak aktif sedangkan tulang disebut sebagai alat gerak pasif. 
A. Rangka 
Tulang-tulang yang tersusun sedemikian rupa dengan sistem tertentu 
disebut rangka. Fungsi rangka yaitu untuk menopang dan menunjang 
tegaknya tubuh, memberi bentuk tubuh, melindungi alat alat atau bagian 
tubuh yang lunak, alat gerak pasif, tempat melekatnya otot otot rangka 
dan sebagai tempat pembentukan sel darah dan penimbunan mineral.  
a) Menurut jaringan penyusun dan sifat-sifatnya, tulang dibedakan 
menjadi tulang rawan dan tulang keras. 
1) Tulang rawan 
Terdiri dari sel-sel tulang rawan yang disebut kondroblas yang 
mengeluarkan matriks yang disebut kondrin. Kondroblas 
semakin lama akan terkurung oleh matriksnya sendiri dalam 
ruangan yang disebut lakuna. Kondroblas yang bersifat tidak 
aktif disebut sebagai kondrosit. Tulang rawan anak anak berasal 
dari mesenkim dan mengandung banyak kondrosit. Tulang 
rawan orang dewasa berasal dari perikondrium dan banyak 
matriks. Matriks pada tulang rawan berupa hialin yang 
homogen dan jernih serta mengandung zat kolagen. 
2) Tulang keras (Osteon) 
Tulang keras merupakan kumpulan sel tulang yang 
mengeluarkan matrik yang mengandung zat kapur dan fosfat. 
Zat inilah yang menyebabkan tulang ,enjadi keras. Osteoblas 
pada lakuna enjadi tidak aktif dan disebut sebagai osteosit. 
Antara lakuna satu dengan lakuna lainya dihubungkan oleh 
kanalikuli yang didalamnya terdapat sitoplasma dan pembuluh 
darah yang bertugas memenuhi kebutuhan nutrisi osteosit. 
Tulang keras dibedakan menjadi dua yaitu tulang kompak dan 
tulang spons. Tulang kompak mempunyai matriks tulang yang 
rapat dan padat, misalnya pada tulang pipa. Tulang spons 
matriksnya berongga, yang disisi oleh jaringan sumsum tulang. 
Apabila berwarna merah berarti mengandung sel darah merah, 
jika berwarna kuning berarti mengandung sel-sel lemak. 
b) Menurut bentuknya, tulang dibedakan menjadi tulang pipih, tulang 
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Sub Materi Sel Penjelasan 
pendek dan tulang pipa 
1) Tulang pipih; gepeng memipih, dua lapis ulang kompak yang 
dipisahkan oleh tulang spongiosa atau diploe. Contohnya tulang 
tengkorak, tulang rusuk dan tulang belikat 
2) Tulang pendek; kubus atau pendek tak beraturan, inti tulang 
spongiosa dikelilingi tulang kompak. Contoh tulang telapak 
tangan dan kaki dan ruang tulang belakang 
3) Tulang pipa (tulang panjang); tabung panjang kedua ujungnya 
bula dan bagian tengahnya silindris. Hampir seluruh bagian 
terdiri dari tulang kompak dengan sedikit komponen tulang 
spongiosa, dibagian dalam terdapat rongga berisi sumsum 
tulang. Contoh; tulang paha, tungkai bawah dan tungkai atas. 
 Rangka Aksial; meliputi ruang-ruas tulang belakang 
dan tulang ekor, tulang dada dan tulang rusuk 
 Rangka Apendikuler; tungkai atas atau tulang anggota 
depan dan tungkai bawah atau tulang anggota 
belakang 
c) Pembentukan Tulang 
 Tulang rawan pada embrio mengandung banyak osteoblas di 
bagian tengah epifisis dan diafisis dan jaringan ikat 
pembungkus tulang rawan 
 Osteosit terbentuk dan melingkar membentuk sistem havers, 
ditengah sistem havers terdapat saluran havers yang banyak 
mengandung pembuluh darah dan serabut saraf 
 Osteosit mensekresikan zat protein menjadi matriks tulang, 
setelah mendapat senyawa kalsium dan fosfat tulang akan 
mengeras/Osifikasi 
Allah SWT telah  berfirman dalam Al-Quran Surah Ath-Thariq ayat 5-7 
yang berbunyi 
                        
Artinya: ―Maka hendaklah manusia memperhatikan dari Apakah Dia 
diciptakan?Dia diciptakan dari air yang dipancarkan,Yang keluar dari antara 
tulang sulbi laki-laki dan tulang dada perempuan. (Q.S. Ath-Thariq-5-7) 
 
B. Sendi 
Antar tulang dalam tubuh berhubungan satu dengan yang lain agar 
melakukan fungsinya dengan baik, hubungan ini disebut persendian. 
Ada tiga jenis persendian yaitu sinartosis, sinfibrosis dan diartosis. 
1) Sinartosis adalah persendian yang tidak dapat digerakkan 
contohnya pada tengkorak 
2) Amfiartosis atau sinfibrosis adalah persendian yang 
dihubungkan oleh tulang rawan, jaringan ikat serabut dan 
ligamen sehingga memungkinkan terjadi sedikit gerakan. 
Contohnya sendi antara tulang betis dan tulang kering. 
3) Diartosis adalah persendian yang memungkinkan gerakan 
tulang tulang secara leluasa 
a) Sendi engsel; persendian yang memungkinkan terjadinya 
gerakan ke satu arah. Contoh persendian pada tulang 
siku dan lutut 
b) Sendi pelana adalah persendian yang memungkinkan 
gerakan ke dua rah. Contoh persendian pada hubungan 
antara tulang ibu jari dan tulang telapak tangan 




Sub Materi Sel Penjelasan 
tulang yang lain sehingga menimbulkan gerak rotasi. 
Contohnya tengkorak dengan tulang atlas dan radius 
dengan ulna 
d) Sendi peluru adalah persendian tulang yang geraknnya 
paling bebas di antara persendian yang lain yaitu dapat 
bergerak ke segala arah. Contohnya tulang lengan atas 
dengan gelang bahu dan tulang paha dengan helang 
panggul 
e) Sendi geser adalah persendian yang gerakannya hanya 
menggeser, kedua ujung agak rata dan tidak berporos. 
Contohnya persendian pada hubungan antara ruas ruas 
tulang belakang. 
f) Sendi luncur adalah persendian tulang yang 
memungkinkan terjadinya gerakan badan melengkung 
ke depan, belakang atau memutar. Contohnya skapula 
dengan klavikula dan karpal dengan metakarpal 
C. Otot 
Otot berfungsi sebagai alat gerak aktif dan membantu homeostatis. Otot 
mempunyai tiga kemampuan yaitu kemampuan berkontraksi, relaksasi 
dan kemampuan untuk kembali ke keadaan semula. 
1) Otot lurik 
Otot lurik melekat pada rangka dan berfungsi menggerakkan 
rangka. Tersusun atas serabut otot atau miofribril yang berinti 
banyak. miofibril berwarna gelap, terang, tersusun teratur dan 
bergarik. Otot lurik disebut otot sadar karena bekerjanya 
dikendalikan oleh kehendak kita. Kontraksinya cepat tidak 
teratur dan mudah lelah. Otot lurik dapat bergerak karena 
rangsang berupa panas, dingin, arus listrik dan rangsang kimia 
2) Otot jantung 
Otot jantung hanya terdapat pada jantung, inti banyak dan 
terletak di tengah. Otot jantung mempunyai cabang sabang 
yang menghubungkan sel satu dengan sel lain 
3) Otot polos 
Sel otot polos mempunyai bentuk gelendong, berinti satu dan 
terdapat di tengah. Miofibril polos. Kerja otot polos adalah 
tidak sadar, lambat, teratur dan tidak mudah lelah. Otot polos 
adalah otot alat-alat dalam. 
Mahluk hidup diberkahi karunia dan anugerah yang luar biasa yang 
diberikan oleh Allah SWT salah satunya yaitu mahluk hidup diberikan 
kebebasan untuk bergerak, berpindah tempat dengan leluasa. Allah telah 
menjelaskan dalam Al-Quran dalam surah Al-Qiamah ayat 3-4 
              
Artinya: ―Apakah manusia mengira, bahwa Kami tidak akan mengumpulkan 
(kembali) tulang belulangnya?Bukan demikian, sebenarnya Kami Kuasa 





  Otot bekerja secara berpasangan untuk menghasilkan gerak. Ada dua 
macam pasangan yang terjadi yaitu antagonis dan sinergis. Antagonis 
yaitu pasangan otot yang melakukan gerak berlawanan terhadap otot yang 
sedang melakukan kontraksi. Sinergis adalah pasangan otot yang kerjanya 
saling menunjang. Contoh sinergis yaitu otot pronator teres dan pronator 




Sub Materi Sel Penjelasan 
1) Ekstensi-fleksi; ekstensi adalah gerak meluruskan sedangkan 
fleksi adalah gerak membengkokkan. Contohnya yaitu saat 
berdiri dan jongkok 
2) Abduksi –adduksi; abduksi adalah gerakan menjauhi badan, 
sedangkan adduksi adalah gerakan mendekati badan. Contoh 
gerak tangan sejajar bahu disebut abduksi, sedangkan gerak 
sikap sempurna disebut adduksi 
3) Depresi –elevasi; depresi adalah gerak menurnkan, sedangkan 
elevasi adalah gerak mengangkat. Contohnya gerakan 
menunduk dan menengadah 
4) Supinasi-pronasi; supinasi adalah gerak menengadahkan 
tangan, pronasi adalah gerak menelungkukap tangan 
 
Allah telah berfirman dalam Al-Quran dalam surah Ath-Thariq ayat 5-7 
yang berbunyi: 
 
                        
Artinya: ―Maka hendaklah manusia memperhatikan dari Apakah Dia 
diciptakan?Dia diciptakan dari air yang dipancarkan, Yang keluar dari 





A. Gangguan pada tulang 
1) Fraktura; patah tulang karena benturan yang keras 
2) Rakitis; gangguan pada pembentukan tulang karena kekurangan 
Vit.D, akibatnya tulang mudah lentur dan membengkok 
3) Osteoporosis; keroposnya tulang akibat kekurangan kalsium 
4) Nekrosa; kerusakan pada selaput periositeum tulang 
5) Kifosis; tulang belkang terlihat bongkok 
6) Lordosis;tulang belakang yang membengkok ke belakang 
7) Skoliosis; tulang belakang membengkok ke kanan dan kiri 
B. Gangguan pada persendian 
1) Artritis; radang sendi yang disertai nyeri dan sakit. Contohnya 
rematik, asam urat dan osteoartitis, lupus, dan bursitis 
2) Dislokasi atau terkilir; perubahan kedudukan sendi 
3) Ankiolisis; persendian sulit digerakkan karena sudah tidak 
digunakan 
C. Gangguan pada otot 
1) Distrofi; penyakit menurun disebabkan karena tidak adanya 
selaput pembungkus otot 
2) Tetanus atau kejang otot;pengejangan otot karena kontraksi 
secara terus-menerus sehingga organ yang terkena tidak 
berfungsi 
3) Atrofi; penyusutan otot akibat otot tidak digunakan dalam 
waktu yang lama 
Allah SWT telah berfirman dalam Al-Maryam  ayat 4 yang berbunyi  
                      
Artinya: ―Ia berkata "Ya Tuhanku, Sesungguhnya tulangku telah lemah dan 
kepalaku telah ditumbuhi uban, dan aku belum pernah kecewa dalam berdoa 
kepada Engkau, Ya Tuhanku‖. (Q.S. Al-Maryam:4) 
Teknologi yang 
membantu 









 Pembedahan  
 Amputasi  
 Menggunakan metode teknik baru lim salvage 
2) Penggantian sendi; pembedahan untuk mengganti sendi yang rusak 
dengan logam 
3) Penanggulangan kaki O; yaitu dengan pemakaian sepatu khsusu 
untuk menormalkan kembali dan sepatu tersebut harus selalu 
dipakai 
4) Patah tulang 
 Pemasangan gips; bahan kapur yang diletakkan disekitar tulang 
yang patah 
 Pembidaian. Benda keras yang ditempatkan di daerah sekiling 
tulang yang patah 
 Pembedahan internal, pembedahan untuk menempatkan batang 
logam atau piringan pada tulang yang patah 
 Penarikan/traksi, menggunakan beban untuk menahan sebuah 
anggota gerak pada tempatnya 
Allah SWT telah berfirman dalam Al-Quran Surah Yunus ayat 57 yang 
berbunyi  
                   
   
Artinya: ―Hai manusia, Sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran dari 
Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang berada) dalam dada 
dan petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang beriman‖. (Q.S. Yunus:57) 
 
 
D. Penelitian Relevan 
 Beberapa penelitian menyatakan bahwa model ECIRR (Elicipt, Confront, 
Identify, Response, Response)  dapat mereduksi miskonsepsi. Penelitian terdahulu 
dari jurnal-jurnal yang berhubungan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh 
peneliti.  
 Penelitian oleh Rahma Diani, dengan judul ― ECIRR (Elicit, Confront, 
Identify, Resolve, Reinforce) learning model with the pictorial riddle method: is it 
effective in reducing physics misconceptions?‖. Penelitian menggunakan 
penelitian eksperimen dengan desain penelitian yaitu nonequivalent control group 




eksperimen lebih besar daripada pada kelas kontrol, dengan melihat nilai 
pengaruh dari model pembelajaran sebesar 0,63. Ini berarti, model pembelajaran 




 Penelitian yang dilakukan oleh Crisilia A Wulandari, dengan judul 
―Pengaruh Penggunaan LKPD Dengan Model Pembelajaran ECIRR Dalam 
Mereduksi Miskonsepsi Materi Stokiometri Kelas X SMA‖. Penelitian ini 
menggunakan metode penelitian pra eksperimen dengan model One group pretest-
posttest design. Hasil penelitian memperoleh presentase pergeseran dari 
miskonsepsi menjadi tahu konsep sebesar 92,31% untuk subkonsep hukum dasar 
kimia, 88,24% untuk subkonsep massa molar dan massa relatif, 72% untuk 
subkonsep jumlah partikel, dan 88% untuk subkonsep rumus empiris. Sehingga 
dapat ditunjukkan bahwa LKPD dengan model ECIRR sangat efektif digunakan 
untuk mereduksi miskonsepsi peserta didik khususnya pada materi stoikiometri.
81
 
  Penelitian oleh Catur dengan judul ―Analisis Reduksi Miskonsepsi 
Mahasiswa Setelah Penerapan Model Pembelajaran ECIRR Pada Materi 
Stoikiometri‖.  Metode penelitian ini menggunakan rancangan deskriptif dan 
kuasi eksperimen jenis pretes-postes. Hasil analisis yang diperoleh yaitu 
persentase rata-rata reduksi miskonsepsi tiap konsepsi pada materi stoikiometri 
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adalah 73,65% sedangkan pada tiap mahasiswa adalah 84,72%. Hal ini 
menunjukkan bahwa model pembelajaran ECIRR dapat mereduksi miskonsepsi 
mahasiswa pada materi tersebut.
82
 
Penelitian yang dilakukan oleh Indah Kurniawati, dengan judul ―Efektivitas 
Model Pembelajaran ECIRR Dengan Metode Pictorial Riddle Berbantu Flash 
Card Terhadap Miskonsepsi Peserta Didik Pada Pembelajaran Fisika‖. Penelitian 
merupakan bentuk penelitian quasy eksperimen dengan desain nonequivalent 
control group design. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model 
pembelajaran ECIRR dengan metode pictorial riddle berbantuan flash card fektif 
terhadap miskonsepsi dengan efek size sebesar 0,64% yang termasuk kedalam 
kategori sedang. Kelas eksperimen lebih berpengaruh terhadap miskonsepsi 
dibandingkan dengan kelas kontrol, dilihat dari presentase peneurunan 




 Penelitian yang dilakukan oleh Istimatus Nur Khoirima, dengan judul 
―Penerapan Model Pembelajaran ECIRR Untuk Mereduksi Miskonsepsi Pada 
Materi Kesetimbangan Kimia Kelas XI MIA DI SMA Negeri 1 Pacet‖. Jenis 
penelitian adalah penelitian semu dengan rancangan yaitu One group Pretest-
Postest Design. Hasil analisis data menunjukkan bahwa >50% peserta didik 
mengalami prakonsepsi tidak tahu konsep. Keterlaksanaan model pembelajaran 
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ECIRR melebihi angka 80% pada setiap pertemuan, sehingga penurunan 
miskonsepsi peserta didik menuju tahu konsep pada masing-masing konsep 
kesetimbangan kimia yaitu mencapai 26%.
84
 
 Penelitian lainnya yaitu yang dilakukan oleh Herlina dkk, dengan judul 
―Profil Reduksi Miskonsepsi Peserta didik Materi Dinamika Rotasi Sebagai 
Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran ECIRR Berbantuan Media 
Audiovisual‖. Identifikasi miskonsepsi menggunakan instrumen tes miskonsepsi 
tipe three tier menunjukkan bahwa model pembelajaran ECIRR berbantuan media 
audiovisual pada materi dinamika rotasi dapat mereduksi miskonsepsi hingga 
42,1%, dengan reduksi miskonsepsi tertinggi yaitu mencapai angka 87% pada 
materi teorema sumbu paralel.
85
 
 Penelitian yang dilakukan oleh Widya dengan judul ―Penggunaan Phet 
Simulation Dalam ECIRR Untuk Mereduksi Miskonsepsi Peserta didik Pada 
Materi Fluida Dinamis‖. Jenis penelitian adalah Pre experimentak dengan design 
one group pretest postest. Identifikasi miskonsepsi peserta didik menggunakan 
three tier diagnostic test yang menunjukkan miskonsepsi di awal dan diakhir. 
Hasil analsiis data menunjukkan bahwa sebanyak 32 peserta didik mengalami 
reduksi di postest dengan presentase mencapai angka 72,7%. Reduksi 
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miskonsepsi tinggi terjadi pada 6 peserta didik, 23 lainnya mengalami reduksi 
miskonsepsi sedang, dan 3 peserta didik mengalami miskonsepsi rendah.
86
 
 Penelitian lainnya dilakukan oleh Khanna dengan judul ―Reduksi 
Miskonsepsi Peserta didik Sman 1 Taman Pada Materi Dinamika Partikel 
Menggunakan Model ECIRR Berbantuan Laboratorium Virtual‖. Rancangan 
penelitian merupakan pre experimental dengan one group pretest postest design. 
Hasil analisis data menunjukkan bahwa model ECIRR berbantuan laboratorium 
virtusl secara signifikan dapat mereduksi miskonsepsi peserta didik kelas X 
MIPA6 pada materi dinamika partikel. Ditunjukkan oleh nilai thitung sebesar 




 Penelitian lainnya yaitu oleh Elisya dengan judul ―Profil Miskonsepsi 
Peserta didik Dalam Model ECIRRBerbantuan Phet Simulation Pada Materi 
Momentum, Implus Dan Tumbukan‖. Jenis penelitian eksperimen dengan desain 
one group pretest-postest. Hasil menunjukkan bahwa dari 30 peserta didik yang 
diteliti, 28 peserta didik mengalami penuruan miskonsepsi, 2 lainnya mengalami 
kenaikan miskonsepsi. Sehingga disimpulkan bahwa model ECIRR mampu 
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 Penelitian yang lain yang dilakukan oleh Prastiwi dengan judul 
―Implementation of ECIRR model based on virtual Simulation media to reduce 
students misconception on kinetic theory of gases‖. Jenis penelitian menggunakan 
pre experimental dengan one group pretest postest design. Miskonsepsi peserta 
didik dengan tes diagnostik three tier. Hasil menunjukkan bahwa rata-rata 




 Sebuah studi tentang miskonsepsi menyatakan bahwa telah terjadi 
miskonsepsi pada materi biologi materi sistem gerak pada manusia.  Berikut 
beberapa penelitian yang telah mengidentifikasi atau menganalisis miskonsepsi 
pada materi sistem gerak pada manusia 
 Penelitian oleh Tri Wahyuni, tahun 2016, dengan judul ―Analisis 
Miskonsepsi Materi Sistem Gerak Manusia Pada Peserta didik Kelas XI MIA 
Menggunakan Tes Diagnostik Three Tier Multiple Choice‖. Penelitian ini 
merupakan penelitian pengembangan untuk tes TTMC yang mengacu model 
ADDIE. Hasil menunjukkan bahwa peserta didik kelas XI SMSN Gondong 
memiliki miskonsepsi rata-rata sebesar 23,04%. Miskonsepsi meliputi topik sub 
materi sistem gerak yaitu topik sendi sebesar 41,43% kelainan pada sistem gerak 
                                                                                                                                                                      
MOMENTUM, IMPULS, DAN TUMBUKAN Elisya‘, Jurnal Inovasi Pendidikan Fisika (JIPF), 
05.03 (2016), 202–5. 
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38,75%, otot sebesar 19,71% dan tulang sebesar 13,89%, Miskonsepsi ini 
tergolong sedang. Miskonsepsi paling tinggi terjadi pada topik sendi.
90
 
 Perbedaan dengan penelitian-penelitian sebelumnya bahwa penelitian ini 
mengaplikasikan model pembelajaranECIRR (Elicipt, Confront, Identify, 
Response, Response) untuk melihat pengaruh terhadap reduksi miskonsepsi 
peserta didik khususnya pada Biologi yaitu pada materi sel dengan melihat 
miskonsepsi pada tes diagnostik TTMC. 
E. Kerangka Berpikir  
 Pemahaman konsep peserta didik yang salah atau keliru mengakibatkan 
miskonsepsi.  Miskonsepsi akan berdampak buruk bagi pengetahuan dan 
pemahaman peserta didik, apabila tidak segera diatasi. Miskonsepsi juga terjadi 
karena belum terampilnya guru dalam mendayagunakan model pembelajaran yang 
dipakai. Model pembelajaran yang sesuai dengan materi yang diajarkan akan 
menambah pemahaman konsep peserta didik sehingga miskonsepsi berkurang. 
Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan adalah Elicit, Confront, 
Identify, Response, Response (ECIRR)dengan tes diagnostik two-tiermultiple 
choice (TTMC). Model pembelajaran Elicit, Confront, Identify, Response, 
Response (ECIRR) diduga dapat mereduksi miskonsepsi peserta didik, karena 
model ini mampu mengidentifikasi pengetahuan awal atau pemahaman awal 
peserta didik pada suatu konsep, sehingga peserta didik diharapkan  mempunyai 
pemahaman konsepnya menjadi meningkat. 
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Gambar. 2.1Kerangka berpikir penelitian 
F. Hipotesis Penelitian  
 Prasangka sementara atau dugaan sementara atau hipotesis adalah 
pernyataan terkait keadaan sampel penelitian yang membutuhkan pengujian 
kebenaran melalui uji statistik.  Hipotesis adalah jawaban sementara dari masalah 
penelitian yang perlu diuji melalui pengumpulan data dan analsis data.
91
Hipotesis 
disusun berdasarkan kenyataan yang ada berdasarkan hasil pra penelitian, lalu 
dirumuskan keterkaitan antar variabel, sehingga akan terbentuk suatu konsep atau 
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kesimpulan sementara yang akan diuji kebenaranya.
92
 Hipotesis sebuah penelitian 
dapat diterima ataupun ditolak. 
1) Hipotesis Penelitian  
Hipotesis penelitian yang diajukan ―Terdapat pengaruh model Elicit, 
Confront, Identify, Resolve, Reinforce (ECIRR) untuk mereduksi 
miskonsepsipeserta didik kelas XI pada mata pelajaran biologi‖. 
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